BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada babinidipaparkankesimpulan dan rekomendasipenelitian.
Kesimpulandidapatkan  daritemuanempiris dan  kajianpustaka. Sementara
rekomendasihasilpenelitiandifokuskan pada upayasosialisasihasilpenelitian dan
pengembanganintervensilebih lanjut yang
dapatditerapkandalambeberapasettingpermasalahan dan subjek yang

lebihberagam.

A. Kesimpulan
Merujuk pada tujuan, hasil dan pembahasanpenelitian,
beberapakesimpulandapatditarik, yaitu:

Hasil penelitian mengindikasikan profil resiliensi siswa, mayoritas
siswaberada pada kategori cukup resilien. Berdasarkan hasilpenelitian tersebut
dan penelusuran terhadap beberapa studi terdahulu dapat disimpulkan bahwa
tingkat kecenderungan resiliensi yang dominan ditunjukkan oleh remaja adalah
tingkatan sedang, atau rata-rata (average), atau moderat.

Rumusan self instruction training difokuskan untuk meningkatkan aspek
resiliensi yang paling rendah yang dimiliki sampel penelitian dan memelihara
aspek resiliensi lainnya. Intervensi terhadap kedelapan aspek tersebut dilakukan
dengan menggunakan self instruction training yakni dengan memanfaatkan
verbalisasi diri untuk mengontrol mindsetkedelapan aspek resiliensi tersebut agar
lebih adaptif bagi diri siswa. Penggunaan teknik tersebut didasarkan atas kajian
pustaka dan penelitian terdahulu yang menunjukkan keberhasilan self instruction
training dalam melatihkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan
sebagai strategi coping.

Profil resiliensi siswa setelah dilakukan intervensi self instruction training,
mayoritas siswaberada pada kategori cukup resilien. Tingkat kecenderungan
resiliensi yang dominan ditunjukkan oleh siswa adalah tingkatan sedang, atau
rata-rata (average), atau moderat namun pada profil setelah dilakukan intervensi
self instruction training terjadi peningkatan skor jika dibandingkan dengan profil

sebelum dilakukan intervensi.
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Intervensi self instruction training untuk meningkatkan resiliensi
siswateruji efektif dalammengembangkan seluruh aspek resiliensi, terutama pada
aspek efikasi diri, penilaian realistis terhadap lingkungan, problem solving, dan
planning & goal setting.

B. Rekomendasi

Berdasarkanpembahasan hasil dan kesimpulanpenelitian, rekomendasi utama
dari penelitian ini adalah tentang self instruction training untuk meningkatkan
resiliensi siswa.Rekomendasiditujukan kepadaberbagaipihakterkait, khususnya
bagi pendidik yang berkepentingan dalam pembinaan remaja, para pendidik,
civitas akademika di program studi psikologi pendidikansertapeneliti selanjutnya.

1. Para pendidik

Para pendidik

memilikitanggungjawabetisuntukmemfasilitasiperkembanganpribadi,
sosialdanakademikseluruhsiswa di sekolah ataupun di luar sekolahsampai level
tertinggi. Resiliensi merupakan kemampuan yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dan tekanan serta
menghindarkan siswa dari kemungkinan untuk mengalami gangguan emosional
ataupun keterlibatan dalam perilaku bermasalah. Penelitian ini menghasilkan
rumusan self instruction training untuk meningkatkan resiliensi siswa berikut
pedoman pelaksanaan. Program intervensi tersebut dapat direkomendasikan bagi
para pendidik agar dapat dintegrasikan kedalam komponen-komponen
pembelajaran, sehingga intervensi dapat disampaikan dalam bentuk terpadu dalam
pembelajaran atau di luar pembelajaran. Data terkait profil resiliensi siswa juga
direkomendasikan  kepadapara pendidik sebagai salah satu referensi
untukmerancang kegiatanpenelitian tindakan kelas dalam rangka pengembangan
profesional.

2. Bagi sivitas akademika program studi psikologi pendidikan

Para sivitasakademika yang mendalamibidangilmupsikologi

pendidikanmerupakan praktisi pendidikan yang
diharapkandapatmembekalidiritidakhanyadenganpengetahuansecarateoretistapi

juga keterampilanpraktis.Olehkarenaitu, upaya peningkatan resiliensi individu
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maupun komunitas menjadi isu yang perlu dikajisecaralebihnmendalam. Data
terkait profil resiliensi, data hasil uji efektivitas self instruction training dan kajian
teoretis konseptual mengenai resiliensi dalam penelitian ini dapat digunakan oleh
para civitas akademika di program studi psikologi pendidikan sebagai
informasiawalmengenaigambaran umum resiliensi dan upaya peningkatan
resiliensi. Kedepannyapara civitas akademika di program studi psikologi
pendidikan diharapkandapat mengkaji lebih lanjut berbagaistudi yang dilakukan
di bawahpayungresiliensi sehingga semakinmenambahkhasanahkeilmuan teoretis
maupun praktis dibidangpsikologi pendidikan.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya
terkait fenomena resiliensi siswa dan penggunaan teknik self instructiontraining.
Keterbatasan penelitian juga mengimplikasikan perlunya penyempurnaan dalam
hal metodologi maupun aspek-aspek lainnya dalam penelitian di masa
mendatang.Para peneliti selanjutnya diharapkan dapat merancang desain
penelitian yang lebih komprehensif dan lebih canggih lagi, misalnya dengan
menggunakan desain intensive single subject research, dan desain lainnya yang
lebih baik dalam menciptakan situasi eksperimen yang dipandang tepat. Terkait
pengembangan instrumen penelitian, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mempersiapkan instrumen yang lebih spesifik, valid dan reliabel. Penelitian
dilakukan bukan hanya untuk mengukur penurunan gejala perilaku saja namun
juga mengukur seberapa jauh penurunan intensitas perilaku yang terjadi pasca
pemberian intervensi. Oleh karena itu, perlu banyak pertimbangan dari segi
waktu. Penelitian lanjutan (follow up research) juga perlu dilakukan pada periode
waktu tertentu setelah pemberian intervensi. Penting juga untuk mengetahui
berapa lama dampak pemberian intervensi melalui teknik self instruction terhadap
penurunan tingkat resliensi siswayang dapat dijembatani melalui eksperimen.
Eksperimen dapat dilakukan secara lebih terfokus dan lebih spesifik untuk

mengkaji masing-masing aspek resiliensi siswa.
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